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ABSTRAK
Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk
materi, sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi, seperti memuaskan hajat
seksual istri tidak termasuk dalam artian nafaqah, meskipun dilakukan suami
terhadap istrinya. Namun tidak banyak pula yang melalaikan tugasnya dalam
pemberian nafkah terhadap pasangan dan keluarganya. Adapun yang terjadi
terkait suami yang tidak memenuhi kewajibannya untuk memberikan nafkah,
bahkan lebih mementingkan pemberian nafkah terhadap orang lain seperti yang
terjadi di Kecamatan Bukit Kemuning. Sehingga tidak jarang permasalahan dalam
rumah tangga yang mampu terelakkan lagi. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman tentang kewajiban pemberian nafkah terhadap istri dan anak. Oleh
karena itu, rumusan masalah dari penelitian ini adalah apa motivasi suami
mendahulukan nafkah kepada orang lain dan mengabaikan nafkah istri sendiri dan
bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap tindakan mendahulukan nafkah
kepada orang lain dan mengabaikan nafkah istri. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui motivasi suami mendahulukan nafkah kepada orang lain dan
mengabaikan nafkah istri sendiri dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam
terhadap tindakan mendahulukan nafkah kepada orang lain dan mengabaikan
nafkah istri. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Data primer yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui wawancara. Sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu keluarga yang suaminya mendahulukan
nafkahnya kepada orang lain dan mengabaikan nafkah istrinya sendiri. Data
sekunder diperoleh dari buku-buku, hasil penelitian dan karya ilmiah yang
berhubungan dengan objek penelitian. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa motivasi suami mendahulukan nafkah kepada orang lain dan mengabaikan
nafkah istri sendiri dikarenakan merasa kasian kepada janda anak satu dan merasa
bahwa istrinya memiliki pekerjaan tetap. Dalam tinjauan hukum Islam terhadap
tindak mendahulukan nafkah kepada orang lain dan mengabaikan istrinya sendiri
tidak di perbolehkan dalam Islam.
Hukum Islam membolehkan suami memberikan nafkah kepada orang lain
sepanjang suami telah memenuhi nafkahnya kepada istri dan anaknya. Tetapi jika
suami lebih mendahulukan nafkah kepada orang lain dan istri tidak rela maka
berdosalah suami karena melalaikan kewajiban nafkah. Mendahulukan nafkah
kepada orang lain dan tidak menafkahi istrinya maka, pihak istri bisa mengajukan
gugatan kepada pengadilan Agama. Kesimpulannya adalah nafkah merupakan
kewajjiban suami yang harus di berikan kepada istri, jika suami lebih
mendahulukan nafkah nya kepada orang lain daripada istrinya dengan alasan
kasihan kepada janda tersebut karena janda itu mempunyai anak dan janda
tersebut miskin dengan tujuan hanya membantu maka dalam hukum Islam tidak di
perbolehkan terkecuali suami sudah memberikan kewajiban nafkah kepada istri
dan anaknya dan sang istri rela maka diperbolehkan. Namun apabila suami
melalaikan kewajiban nafkah kepada istrinya maka istri berhak menuntut haknya
dalam tanggung jawab dan kewajibannya.
SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Fatimah Azzahroh
Npm : 1621010142
Jurusan : Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah (HUkum Keluarga)
Fakultas : Syari’ah
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Mendahulukan Nafkah Kepada Orang Lin dan Mengabaikan Nafkah Istrinya Sendiri
(Studi Di Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara)” adalah benar-benar hasil karya
peenyusun sendiri, bukan bukan duplikasi atau saduran dari karya orang lain kecuali pada
bagian yang telah di rujuk dan di sebut dan footnote atau daftar pustaka.apabila di lain waktu
terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya pada
penyusun.
Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat di maklumi.







 َ  ۚ ُ ُ ٱ ٰ َ ٓ َءا ِ  ۡ ِ ُ ۡ َ ۥ  ُ ُ ِ رِۡز ۡ َ َ َر  ِ ُ َ ۦِۖ َو ِ َ َ ِ ّ  ٖ َ َ ۡ ُذو  ِ ُ ِ
ٗ ۡ ُ  ٖ ۡ ُ  َ ۡ َ  ُ ُ ٱ َ ۡ َ َ  ۚ َ ٰ َ ٓ َءا َ ِ إ ً ۡ َ  ُ ُ ٱ ِ ّ َ ُ7
Artinya : Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Mendahulukan Nafkah Kepada Orang Lain dan Mengabaikan Nafkah 
Istri Sendiri (Studi Kasus di Desa Bukit Kemuning Lampung Utara)”. Untuk 
itu penulis perlu menjelaskan judul skripsi ini agar terhindar dari kesalahan 
dalam menafsirkan serta untuk mengarahkan penulis agar sesuai dengan 
tujuan penulisan tersebut. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah 
sebagai berikut : 
1. Tinjauan  
Tinjauan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 




2. Hukum Islam  
Hukum Islam adalah hukum yang di bangun berdasarkan 
pemahaman manusia atas nash al-Qur’an maupun as-Sunnah untuk 
mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara universal, relevan pada 




                                                          
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka,2007),h.951. 
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Yang di maksud dengan Nafkah adalah semua kebutuhan dan 
keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, 




Mengabaikan berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 




Jadi yang di maksud penulis dari judul skripsi di atas adalah untuk 
melakukan tinjauan menurut Hukum Islam terhadap tindakan mendahulukan 
nafkah kepada orang lain dan mengabaikan nafkah istri sendiri. 
B. Alasan Memilih Judul 
Sebagai alasan yang mendorong penulis dalam memilih judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mendahulukan Nafkah Kepada Orang Lain 
dan Mengabaikan Nafkah Istri Sendiri.”adalah sebagai berikut: 
1. Secara Objektif  
Lazimnya suami itu yang memberikan nafkah kepada istri namun 
dijumpai suatu kasus ada seorang suami yang memberikan sebagian besar 
nafkahnya kepada wanita lain.  
                                                          
3
 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2004),h.383 
4





2. Secara Subjektif  
Judul tersebut sesuai disiplin ilmu yang penulis tempuh sebagai 
mahasiswa di jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah yang meliputi hukum 
keluarga dimana Hukum Perkawinan Islam adalah bagian dari kajian 
perkuliahan. Serta adanya pendukung dalam bagian skripsi ini. Seperti 
tersedianya sumber referensi dan literatur sebagai bahan rujukan 
penelitian. 
 
C. Latar Belakang 
Perkawinan adalah sutu asas pokok hidup yang paling utama dalam 
pergaulan hidup di tengah lingkungan masyarakat. Perkawinan itu bukan 
hanya merupakan suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan 
rumah tangga dan keturunannya, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu 
jalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum lainnya. 




 Pada hakikatnya akad nikah adalah pertalian yang teguh dan kuat 
dalam kehidupan manusia, bukan saja antara suami isteri dan keturunannya, 
melainkan antara dua keluarga. Baiknya pergaulan antara suami dan isteri 
saling kasih mengasihi akan berpindah untuk semua keluarga kedua belah 
pihak, sehingga mereka menjadi integral dalam segala urusan sesamanya 
                                                          
5
 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013),h.374 
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dalam menjalankan kebaikan dan mencegah segala kejahatan. Selain itu, 
dengan perkawinan seorang akan terpelihara dari godaan hawa nafsunya.
6
 
Setiap orang ingin memasuki kehidupan berkeluarga melalui perkawinan. 
Perkawinan merupakan salah satu perintah Agama kepada yang mampu untuk 
segera melaksanakannya. Perkawinan dapat mengurangi kemaksiatan, baik 
dalam bentuk penglihatan maupun dalam bentuk perzinaan.
7
 
 Perkawinan bukan hanya menyatukan dua manusia berpasang-
pasangan melainkan mengikat tali perjanjian yang suci atas nama Allah, 
bahwa kedua mempelai berniat membangun rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, warahmah. Terwujudnya keluarga yang tentram, sakinah tidak 
cukup hanya bersandar pada ajaran Allah dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 
yang bersifat global, tetapi juga berkaitan dengan hukum suatu Negara. 
Perkawianan dinyatakan sah jika menurut hokum islam dan Negara telah 
memenuhi rukun dan syaratnya.
8
 Apabila akad nikah telah berlangsung dan 
sah memenuhi syarat dan rukunnya, maka timbulah akibat hukum yang 
menimbulkan pula hak dan kewajiban suami isteri dalam keluarga. Hak dan 
kewajiban inilah yang harus diterima dan dilakukan oleh keduanya. Jika hak 
dan kewajiban ini dijalankan dengan baik dan benar serta tulus, maka 
perkawinan itu menjadi keluarga yang harmonis dan langgeng. 
                                                          
6
 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat I, (Bandung; Pustaka Setia, 2013),h.11-12 
7
Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h.7  
8
 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, 
(Bandung: CV Pustaka Setia,2013), h.19 
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 Selain adanya hak dan kewajiban suami dan isteri, seorang laki-laki 
dan perempuan yang telah melakukan pernikahan, maka tanggung jawab 
seorang perempuan yang sebelumnya menjadi tanggung jawab dari orang tua 
beralih menjadi tanggung jawab suami. Adapun pembahasan tentang hak dan 
kewajiban berumah tangga dalam Islam dibagi menjadi tiga aspek, yaitu hak 
isteri yang wajib dipenuhi oleh sang suami (kewajiban suami yang harus di 
penuhi isteri), hak suami yang wajib dipenuhi oleh isteri (kewajiban isteri 
yang dipenuhi oleh suami), dan hak bersama yang harus dipenuhi oleh 
keduanya. Hak dan kewajiban yang timbul antara suami dan istri harus di 
pertanggung jawabkan antara keduanya.
9
 Suami bertanggung jawab terhadap 
istrinya dan istri bertanggung jawab terhadap suami. Tanggung jawab di 
mulai dari yang terkecil yaitu keluarga kemudian meningkat lebih luas lagi.
10
 
Hak dan kewajiban suami-istri dalam Undang-Undang perkawinan 
diatur dalam pasal 30 sampai dengan pasal 34, yaitu : 
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tannga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 
2. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
                                                          
9
 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Studi Terhadap Pasangan yang 
Berhasil Mempertahankan Keutuan di Kota Padang), (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2011), h. 86 
10
M.Hasan Ali, Masail fiqhiyah Al-Haditsah Pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum 
Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.6  
6 
 
3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum  
4. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga 
5. Suami istti harus mempunyai tempat kediaman yang tetap dan rumah 
tempat kediaman ini di tentukan secara bersama-sama. 
6. Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan 
member bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
7. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumahtangga sesuai dengan kemampuannya. 
8. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baik nya. 
9. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan di pengadilan.
11
 
 Orang yang sudah terbiasa dan terlatih melakukan tanggung jawab 
dalam suatu rumah tangga, biasanya akan sukses pula dalam masyarakat. 
Kendatipun ada sebagian kecil yang bertanggung jawab dan sukses 
mengemban tugas dalam masyarakat, tetapi tidak sukses dan tidak 
bertanggung jawab dalam rumah tangga.
12
 Tanggung jawab yang harus di 
lakukan suami salah satunya adalah mengenai nafkah yang harus dipenuhi 
untuk keluarga. Nafkah sudah menjadi ketetapan Allah untuk para suami, baik 
masih dalam hubungan suami dan istri, atau sudah di ceraikan selama sang 
isteri masih dalam masa iddah.    
                                                          
11
Simanjuntak, Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016),h. 42 
12
Ibid., h. 7 
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Nafkah adalah kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk materi, 
karna kata nafaqah itu sendiri berkonotasi materi. Sedangkan nafkah menurut 
ulama adalah belanja untuk keperluan makan dan mencakup sembilan bahan 
pokok pakaian dan perumahan atau dalam bahasa sehari-hari di sebut 
sandang, pangan, dan papan.
13
 Nafkah merupakan kewajiban seorang suami 
terhadap istinya, dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. 
Bahkan Al-Qur’an mewajibkan hal itu dalam surat al-Baqarah (2) ayat 233: 
ى ٔ ىٱل ىىَوََعَ َ ىرِز ىىۥَلُىىلُٔدِىٍَ ُٓ َ ىَوكِس ىىُق ُٓ ُت ػ ىةِٱل ىىَٔ ىٌسىَنف ىىحَُكي ُفىىَلىىُروِف ىٍَ
ى ا ىوُس ىىإِل  َٓ ةُ ىىر ىحَُضٓاىَلىىَػ اىَوَِِٰلَ َْ َِلِ َٔ ِ ٔ ىىَوَلىىة ُىىلُٔد ىَم
ِىىۥل  َِلِه َٔ ِ (322اْلبَقََرِة : ) ۚ  ۦة  
Artinya: Kewajiban ayah untuk memberikan belanja dan pakaian untuk 
istrinya. Seorang tidak di bebani kecuali semampunya, seorang ibu 
tidak akan mendapat kesusahan karena anaknya, dan seorang ayah 
tidak mendapat kesusahan karena anaknya.
14
 
Dalam kitab Syarhas-Sunnah  dikatakan, “Di dalam hadis tersebut 
terdapat dalil yang menunjukan bahwa jika seorang suami pergi meninggalkan 
istrinya, maka tidak gugur kewajibannya memberikan nafkah. Jika ia tidak 
memberikan nafkah dalam waktu tertentu, maka nafkah itu menjadi hutang 
bagi dirinya. Hal itu merupakan pendapat Imam Syafi’I. Para penganut 
mazhab Hanafi berpendapat bahwa nafkah kepada istri itu tidak menjadi 
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hutang selama tidak di wajibkan oleh hakim. Jika pihak istri yang pergi tanpa 
seizin suaminya maka kewajiban nafkahnya gugur.
15
 
Jika sang istri menjalankan kewajibannya dengan baik dan suami juga 
menjalankan kewajibannya dengan baik maka terciptalah keluarga yang 
harmonis. Jika para suami tersebut tidak dapat menjalankan kewajibannya 
dengan baik dan lebih memilih mendahulukan nafkah orang lain dan tidak 
memberikan nafkah terhadap istrinya karna sang istri lebih mempunyai 
penghasilan yg layak bagi anak-anaknya maka tindakan ini tidak di benarkan 
oleh hukum. 
Kewajiban suami dalam memberikan nafkah adalah mutlak 
dilaksanakan apakah istri memintanya atau tidak, dalam kasus di Desa Bukit 
Kemuning Lampung Utara bahwa istri tidak di nafkahi dan suami lebih 
mendahulukan nafkah kepada orang lain dikarenakan kasihan kepada janda 
anak satu tersebut. Istri sama-sama bekerja dan lebih memiliki penghasilan 
yang lebih besar dibandingkan dengan suami sehingga keberadaan istri yang 
bekerja dan berpenghasialan lebih dari suaminya ini hingga membuat suami 
tidak memberikan nafkah terhadap sang istri dan mengabaikan nafkah istrinya 
dan lebih mengutamakan nafkah terhadap orang lain. 
Dari penjelasan di atas serta permasalahan yang terjadi di masyarakat 
ini menarik untuk mengkajinya, oleh karena itu penulis bermaksud meneliti 
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permasalahan di atas dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP MANDAHULUKAN NAFKAH KEPADA ORANG LAIN 
DAN MENGABAIKAN ISTRI SENDIRI” (Studi Kasus di Desa Bukit 
Kemuning Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara). 
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada skripsi ini adalah apa motivasi suami 
mendahulukan nafkah kepada orang lain dan mengabaikan nafkah istrinya 
sendiri. Kemudian bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap mendahulukan 
nafkah orang lain dan mengabaikan nafkah istrinya sendiri. 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Apa motivasi suami mendahulukan nafkah kepada orang lain dan 
mengabaikan nafkah istri sendiri pada keluarga di Desa Bukit Kemuning 
Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara ? 
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap mendahulukan nafkah kepada 
orang lain dan mengabaikan nafkah istri ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik mendahulukan nafkah terhadap orang lain dan 
mengabaikan nafkah istrinya pada keluarga di Desa Bukit Kemuning 
Kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara . 
10 
 
2. Untuk mengetahui bagaimana tindak mendahulukan nafkah tehadap orang 
lain dan mengabaikan nafkah istrinya sendiri menurut Hukum Islam.  
 
G. Signifikansi penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan dari pembahasan skripsi ini yaitu :  
1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
kajian mengenai mendahulukan nafkah kepada orang lain dan 
mengabaikan nafkah istrinya sendiri. 
2. Secara praktis diharapkan penelitia ini dapat memberikan informasi 
kepada pembaca mengenai mendahulukan nafkah kepada orang lain dan 
mengabaikan nafkah istrinya sendiri dalam tinjauan Hukum Islam. 
3. Sebagai tugas akademik, yaitu untuk melengkapi salah satu syarat 
memperoleh gelar Sarjana Hukum, pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 
 
H. Metode penelitian 
Penggunaan suatu metode adalah keharusan dalam penelitian agar 
validitas data bisa di capai. Dalam penelitian ini di gunakan metode 
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data. Namun, sebelum 
sebelum memaparkan ketiga metode tersebut , peneliti akan menguraikan 




1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang di lakukan dengan cara langsung 
terjun ke lapangan (daerah tempat penelitian ), untuk memperoleh data 
tentang mendahulukan nafkah kepada orang lain dan mengabaikan 
nafkah istri sendiri studi di Kecamatan Bukit Kemuning. 
b. Sifat penelitian 
Dlihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, 
karena bertujuan untuk memuat informasi secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta-fakta.
16
 
2. Sumber Data 
 Dalam jenis penelitian ini data-data yang dijadikan acuan bersumber 
dari: 
a. Sumber Data Primer  
 Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya yang memberikan data langsung dari tangan pertama atau 
sumber data yang asli tidak melalui media perantara.
17
 Dalam hal ini 
sumber data ini diperoleh dari lapangan yakni wawancara dengan 
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keluarga yang suaminya mendahulukan nafkahnya kepada orang lain 
dan mengabaikan nafkah istri di Desa Bukit Kemuning Lampung 
Utara. Suami yang mempunyai pekerjaan sebagai penjual kacamata 
keliling melihat janda anak satu tersebut merasa kasihan dan 
memberikan sedikit uangnya kepada janda anak satu tersebut karena 
merasa kasihan. Akan tetapi sang istri tidak mengetahui hal ini dan 
memberikan uang tersebut secara diam-diam. Artinya dalam konteks 
ini bahwa sumber data tersebut kemudian dijadikan acuan utama 
karena mengandung data-data penting. Dalam hal ini yang harus 
ditelaah dan menjadi rujukan adalah literature asli Al-Qur’an, kitab, 
buku-buku tentang nafkah yang berhubungan dengan pembehasan 
pembahasan nafkah. 
b. Sumber Data Sekunder  
 Sumber data sekunder adalah bahan yang menjelaskan sumber 
data primer yaitu, seperti hasil penelitian pendapat para pakar yang 
mendukung tema pembahasan atau hasil karya ilmiah.
18
 
c. Sumber Data Tersier 
 Sumber data tersier adalah sumber data yang menjelaskan 
sumber data primer dan sekunder.Penelusuran tersebut di ambil dari 
sumber data primer, sumber data sekunder, seperti kamus, 
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ensiklopedia, dan beberapa jurnal hukum keluarga Islam yang 
berkaitan dengan pembahasan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, 
maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data , 
diantaranya yaitu: metode interview, metode observasi , dan metode 
dokumentasi. 
a. Metode interview 
Menurut S. Margono, metode interview merupakan alat pengumpulan 
informasi dengan cara mengajukan sjumlah pertanyaan secara lisan 
untuk di jawab secara lisan juga. Metode interview ini dalam 
penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 
pertanyaan terhadap seseorang yang berkaitan dengan pembahas 
skripsi ini. 
b. Metode Observasi 
Observasi dilakukan dengan pengamatan sistematis mengenai 
fenomena social, dan dilaksanakan pencatatan. Jadi, metode observasi 
adalah suatu cara pengumpulan data yang di lakukan dengan sengaja 
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala, peristiwa-







c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, majalah, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
19
 
4. Metode Pengolahan Data 
Data yang sudah terkumpul kemudian di olah . Pengolahan data dilakukan 
dengan cara: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) yaitu mengoreksi apakah data yang 
terkumpul sudah cukup lengkap, sudah cukup benar dan sudah sesuai 
atau relevan dengan masalah. 
b. Rekontruksi Data (Recontructing) yaitu, menyusun ulang data secara 
teratur, berurutan, logis, sehingga mudah di pahamidan 
diinterprestasikan. 
c. Sistematisasi Data (sistemaziting) yat, menempatkan data menurut 
kerangka sistematika bahasan berdasrkan urutan masalah. 
20
 
5. Metode Analisis data 
Untuk dapat mencegah masalah yang di teliti di lakukan tahap analisa 
data. Pada tahap ini data dimanfaatkan sedemikian rupa agar berhasil 
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menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-
persoalan yang diajukan dalam penelitian. Dalam penyusunan skripsi ini 
penulis menggunakan analisa data kualitatif, yaitu suatu cara penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif analisa, yaitu apa yang dinyatakan 
responden (pelaku tindak mendahulukan nafkah kepada orang lain dan 
mengabaikan nafkah istrinya) secara tertulis atau lisan dan juga perilaku 
nyata yang dipelajari dan diteliti sebagai sesuatu yang utuh.
21
 
Adapun metode analisis data yang di pakai dalam penelitian skripsi ini 
adalah: 
a. Induktif, adalah pola pemikiran peristiwa-peristiwa yang konkrit, 
kemudian dari kasus dan konkrit tadi digeneralisasi yang bersifat 
umum.
22
 Metode ini di gunakan untuk menjelaskan dan menguji 
kembali validitas kesimpulan sub pokok pembahasan penelitian yang 
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A. Hak Dan Kewajiban dalam Rumah Tangga 
Yang dimaksud hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh 
seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah 
apa yang di harus dilakukan seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan 
suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak dan begitu pula istri 
mempunyai hak juga. Di balik itu suami mempunyai beberapa kewajiban dan 
begitu pula si istri mempunyai beberapa kewajiban. Adanya hak dan 
kewajiban suami istri dalam kehidupan rumah tangga itu dapat di lihat dalam 
beberapa ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi.
23
 Dalam Al-Qur’an surat al-
Baqarah(2) ayat 228: 
ى  َ ِٓ يْ
ْػُرْوِفىَولِيرَِّجاِلىَغيَ ٍَ ْ ىةِال  َ ِٓ يْ
ِيىَغيَ ٌِرُْوىاِل  ى  َ ُٓ َ (332 ) اْلبَقََرةِ  َدرََجثٌىَول   
Artinya: Bagi istri itu ada hak-hak berimbang dengan kewajiban-





Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga 
mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak istri 
semisal hak suami yang dikatakana dalam ayat ini mengandung arti hak dan 
kedudukan istri semisal atau setara atau seimbang dengan hak dan kedudukan 
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suami.Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan lebih tinggi 
setingkat, yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana diisyaratkan oleh ujung 
ayat tersebut di atas.
25
 
Hak suami merupakan kewajiban bagi istri, sebaliknya kewajiban 
suamimerupakan hak bagi istri. Dalam kaitan ini ada tiga hal:  
1. Kewajiban suami terhadap istrinya. 
Adapun kewajiban suami terhadap istrinya dapat di bagi kepada 
dua bagian: 
a. Kewajiban yang bersifat materi yang di sebut nafaqah. 
b. Kewajiban yang tidak bersifat materi. 
Kewajiban suami yang merupakan hak bagi istrinya yang tidak 
bersifat materi adalah sebagai berikut: 
a. Menggauli istrinya secara patut dan baik. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 19 : 
ٔاىَشيًْئاى ُْ ْنىحَْكَر
َ
ىَفَػََسىأ  َ ُْ ٔى ٍُ ُخ ْْ ْػُروِفىفَإِْنىَنرِ ٍَ
ْ ىةِال  َ ُْ و وَََعىِِشُ
ىفِيِّْىَخْْيًاىَنرِْْيًا ُ (91) النّسآء : ىَوَيْجَػَوىاَّلل   
Artinya: “Pergaulilah mereka (istri-istrimu) secara baik. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka (bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak padanya”
26
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Yang dimaksud dengan pergaulan di sini secara khusus adalah 
pergaulan suami istri termasuk hal-hal yang berkenaan dengan 
pemenuhan kebutuhan sesksual.bentuk pergaulan yang di katakana 
dalam ayat tersebut di istilahkan dengan makruf yang mengandung arti 
secara baik; sedangkan bentuk yang makruf itu di jelaskan Allah 
secara khusu’.Dalam hal ini diserahkan kepada pertimbangan alur dan 
patut menurut pandangan adat dan lingkungan setempat.Apa yang di 
paham juga dari ayat ini adalah suami harus menjaga ucapan dan 
perbuatanya jangan sampai merusak atau menyakiti perasaan istrinya. 
b. Menjaganya dari segala sesuatu yang melibatkannya pada suatu 
perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu kesulitan dan 
marabahaya. Dalam ayat ini terkandung suruhan untuk menjaga 
kehidupan beragama istrinya, membuat istrinya tetap menjalankan 
ajaran agama; dan menjauhkan istri dari segala sesuatu yang 
dapatmenimbulkan kemarahan Allah. Untuk maksud tersebut suami 
wajib memebrikan pendidikan agama dan pendidikan lain yang 
berguna bagi istri dalam kedudukannya sebagai istri. 
c. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang di harapkan 
Allah, yaitu mawaddah, rahmah, dan sakinah. Untuk maksud itu 
suami wajib memberikan rasa tenang bagi istrinya, memberikan cinta 
dan kasih sayang kepada istrinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat ar-Rum (30) Ayat 21: 
19 
 




ىأ َْ ٌِ ى ًْ ْنىَخيََقىىَُك
َ
ىَءايَاحِِّىأ َْ ٌِ َو
ُرْونَى َخَفه  ٍمىي  ْٔ ىِِفىَدلَِمىَلَىيٍَجىىَِل ةًَورَْْحًَثىإِن  َٔد  ىَم ًْ َُِك (19 ) الّروم :ىةَيْ  
Artinya: Diantara tanda-tanda kebesaran Allah Ia menjadikan 
untukmu pasangan hidup supaya kamu menemukan 
ketenangan padanya dan menjadikan di antaramu rasa cinta 
dan kasih sayang. Yang demikian merupakan tanda-tanda 




Dalam Kompilasi Hukum Islam,
28
 kewajiban suami terhadap 
istrinya di jelaskan secara rinci sebagai berikut: 
a. Suami adalah pembimbing terhadap istrinya dan rumah tangga, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting di 
putuskan oleh suami istri bersama. 
b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istri dan member 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 
agama, dan bangsa. 
d. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung nafkah, kiswah, 
dan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan 
, pengobatan bagi istri dan anak dan biaya pendidikan bagi anak. 
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e. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf 
a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 
istrinya. 
f. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila istri 
nusyuz. 
2. Kewajiban istri terhadap suami 
Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dan 
istrinya tidak ada yang berbentuk materi secara langsung, yang ada adalah 
kewajiban dalam bentuk nonmateri. Kewajiban yang bersifat nonmateri itu 
yaitu: 
a. Menggauli suaminya secara layak sesua dengan kodratnya. Hal ini 
dapat di pahami dari ayat yang menurut suami menggauli istrinya 
dengan baik yang di kutip di atas, karena perintah untuk menggauli itu 
berlaku untuk timbale balik 
b. Memberikan rasa tenang dalam rumah tangga untuk suaminya; dan 
memnerikan rasa cinta dan kasih sayang kepada suaminya dalam batas-
batas yang berada dalam kemampuannya. Hal ini sejalan dengan bunyi 
surat ar-Rum ayat 21 di atas, karena ayat itu ditunjuk kepada masing-
masing suami istri. 
21 
 
c. Taat dan patuh kepada suaminya selama tidak menyuruhnya untuk 
melakukan perbuatan maksiat.  
Kewajiban mematuhi suami ini dapat di lihat dari isyarat firman 
Allah dalam surat an-Nisa ayat 34: 
ى اىَحفَِظىاَّلله ٍَ ِ اِِلَاىُتىَكاىَُِخاىٌتىَحافَِظاٌتىلِيَْغيِْبىة (43) النّسآء : ىىفَالِص   
Artinya: Perempuan-perempuan yang saleh ialah perempuan yang taat 
kepada Allah (dan patuh kepada suami) memelihara diri ketika 





Mematuhi suami di sini mengandug arti mengikuti apa yang 
disuruhnya dan menghentikan apa-apa yang di larangnya, selama 
suruhan dan larangan itu tidak menyalahi ketentuan agama. Bila 
suruhan atau larangannya itu bertentangan atau tidak sejalan dengan 
ajaran agama, tidak ada kewajiban istri untuk mengikutinya.Contohnya 
seperti suami meminta istrinya untuk berjudi. Tidak adanya kewajiban 
patuh kepada siapapun termasuk kepada suami yang menyuruh kepada 
maksiat dapat di pahami dari sabda Nabi: 
 ال طاعة ملخلو ق ىف معصية اخلالق
Artinya: Tidak ada kewajiban taat kepada siapapun bila di suruh untuk 
berbuatmaksiat kepada Allah.  
 
d. Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya bila suaminya sedang 
tidak berada di rumah. Hal ini dapat di pahami dari firman Allah di 
atas. 
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e. Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu peruatan yang tidak di 
senangi oleh suaminya. 
f. Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang tidak enak di 
pandang dan suara yang tidak enak di dengar. 
Kesemuanya ini dapat di lihat dari sabda Nabi dalam hadits dari Abu 
Hurairah menurut yang di keluarkan oleh al-Nasa-i: 
قيل يا رسول اهلل أى النساء خري ؟ قال الىت إن تسره إن نظر و 
 تطيعو إن امر و ال ختالفو ىف نفسها وماهلا مبا يكره
Artinya: Nabi ditanya: “Ya Rasul Allah perempuan mana yang lebih 
baik?”.Nabi berkata: “bila suami memandangnya, ia 
menyenangkan suaminya; bila suami menyuruhnya, ia 
mematuhinya; ia tidak menyalahi suaminya tentang diri dan 
hartanya tentang sesuatu yang tidak di senanginya. 
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, Kewajiban istri terhadap 
suaminya dijelaskan sebagai berikut :  
a. Kewajiban utama bagi seorang istriialah berbakti lahir batin kepada 
suami di dalam batas-batas yang di benarkan oleh hukum islam. 
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3. Hak Bersama Suami Istri 
Yang di maksud dengan hak berrsama suami istri ini adalah hak 
bersama secara tibl balik dari pasangan suami istri terhadap yang lain. 
Adapun hak bersama itu adalah sebagai berikut: 
a. Bolehnya bergaul dan bersenang-senang di antara keduanya. Inilah 
hakikat sebenarnya dari perkawinan itu. 
b. Timbulnya hubungan suami dengan keluarga istrinya dan sebaliknya 
hubungan istri dengan keluarga suaminya, yang di sebut hubungan 
mushaharah.  
c. Hubungan saling mewarisi diantara suami istri. Setiap pihak berhak 
mewarisi pihak lain bla terjadi kematian.
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4. Kewajiban bersama suami istri. 
Sedangkan kewajiban keduanya secara bersama dengan telah 
terjadinya perkawinan itu adalah : 
a. Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari perkawinan 
tersebut. 
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B. Nafkah Keluarga Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Nafkah 
Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam 
bentuk materi, kerna kata nafaqah itu sendiri berkonotasi 
materi.sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi, seperti memuaskan 
hajat seksual istri tidak termasuk dalam artian nafaqah, meskipun 
dilakukan suami terhadap istrinya. Kata yang di gunakan selama ini tidak 
tepat untuk maksud ini adalah nafkah batin sedangkan dalam bentuk 
materi di sebut nafkah lahir.  
Dalam bahasa yang tepat nafkah itu tidak ada lahir atau batin.Yang 
ada adalah nafkah yang maksudnya adalah hal-hal yang ebrsifat lahiriah 
atau materi. Kata nafkah yang berasal dari kata انفك dalam bahasa arab 
secara etimologi mengandung arti berkurang. Juga berarti فنى وذهب yang 
artinya hilang atau pergi. Bila seseorang dikatakan memberikan nafaqah 
membuat harta yang dimilikinya menjadi sedikit karena telah 
dilenyapkannya atau dipergikannya untuk kepentingan orang lain. Bila 
kata ini dihubungkan dengan perkawinan yang mengandung arti: “sesuatu 
yang di keluarkannya dari hartanya untuk kepentingan istri sehingga 
menyebabkan hartanya menjadi berkurang”. Dengan  demikian, nafaqah 
istri berarti pemberian yang wajib dilakukan oleh suami terhadap istri 
dalam masa perkawinannya. 
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Secara terminologis, nafkah berarti mencukupi pakaian, makanan, 
dan tempat tinggal bagi yang menjadi tanggungannya.
33
 Kewajiban 
memberikan nafkah oleh suami kepada istri yang berlaku dalam fiqih di 
dasarkan kepada prinsip pemisahan harta antara suami dan istri.Prinsip ini 
mengikuti alur pikir bahwa suami itu adalah pencari rizki, rizki yang telah 
diperoleh itu menjadi haknya secara penuh dan untuk selanjutnya suami 
berkedudukan sebagai pemberi nafkah. Sebaliknya istri bukan pencari 
nafkah dan untuk memenuhi keperluannya ia berkedudukan sebagai 




Yang dimaksud dalam pengertian nafkah menurut yang di sepakati 
ulama adalah belanja untuk keperluan makan yang mencakup sembilan 
bahan pokok pakaian dan perumahan atau dalam kesehariannya di sebut 
sandang, pangan, dan papan. Atas dasar Alqur’an, sunnah, ijma’, dan 
dalil, para ahli fikih mewajibkan nafkah untuk istri atas suaminya. 
Sebagaimana di jelaskan dalam firman Allah SWT QS. At-Thalaq (65) 
ayat 7: 
َِىَسَػخِى ٌّ ُّىَِلُِفِْقىُذوىَسَػٍثى ِٓرِزْكُ يْ
ُِلِدرََغيَ ٌَ َو ى َليَُكّيُِفىىّۦِۖ ُ ىٱَّلل  ُّ َٰ آَءاحَى  ٍ فَيُْيِفِْقىِم
ُى اٱَّلل  ىسٍُْرً ىَعْػَدىُغٍْرٍ ُ ا َسَيْجَػُوىٱَّلل  َٓ َٰ آَءاحَى ٌَ ى
(7)الطالق :ىىَنْفًساىإِل   
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”. 
  
Maksud ayat di atas bahwa seorang suami wajib memberikan 
nafkah kepada istri dan keluarganya, menurut kemampuannya. Jika ia 
termasuk orang yang mampu berikanlah kemampuannya. Dan jika orang 
yang terbatas rezekinya yaitu orang yang terhitung tidak mampu. Mereka 
yang berkemampuan terbatas juga wajib memberi nafkah menurut 
keterbatasannya. Dalam ayat ini Allah menunjukan kasih sayang dan 
pengharapan yang tidak putus-putusnya bagi orang yang beriman. Itulah 
sebabnya kehidupan rumah tangga di patrikan dengan bertaqwa kepada 
Allah. 
Dari definisi di atas dapat sidimpulkan bahwa, nafkah yaitu segala 
sesuatu yang mempunyai nilai materi dan nilai manfat yang dapat di 
berikan suami kepada keluarganyasebagai rasa tanggung jawan untuk 
memenuhi kbutuhan orang yang ditanggungnya.Dan tujuan pemberian 
nafkah adalah pengeluaran seseorang yang menjadi tanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhan pokok yang di perlukan. 
2. Dasar Hukum Nafkah 
Hukum membayar nafkah untuk istri, baik dalam bentuk 
berbelanja pakaian adalah wajib. Kewajiban itu bukan disebabkan oleh 
27 
 
karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi 
kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat keadaan sang 
istri. Bahkan para ulama menetapkan bahwa walaupun istri kaya dan tidak 
memerlukan bantuan dari suami, namun suami wajib membayar 
nafkah.Dasar kewajiban nafkah itu sendiri dari Alqur’an maupun dari 
Hadits Nabi. Diantaranya dalam surat al-baqarah (2) ayat 233: 
ْػُرْوِفىَلحَُكي ُفى ٍَ ْ ىةِال  َ ُٓ ُت َٔ ىَوكِْس  َ ُٓ لُْٔدِىَلُىرِزُْق ْٔ ٍَ ْ ىال اَوََعَ َٓ ىَنْفٌسىإِل ىوُْسَػ  
(144البقرة :  )  
Artinya:”Dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para 





Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban nafkah 
hanya diberikan kepada yang berhak, yairu dengan memberi sesuai 
kebutuhan bukan menentukan jumlah nafkah yang harus diberikan karena 




Dalam فafsir Alqur‟an Surat Al-Baqarah ayat 233 diterangkan, 
setiap ayah berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan para ibu baik 
sandang maupun pangan menurut yang semestinya. Ibu sebagai wadah 
bagi anak-anaknya sedangkan bapak sebagai pemilik wadah tersebut. 
Maka sudah berkewajiban bagi seorang ayah untuk memberi nafkah 
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kepada orang yang di bawah tanggung jawabnya dan memelihara dan 
merawatnya.
37
 Jadi suami berkewajiban memberi nafkah sesuai dengan 
taraf kehidupannya, suami juga tidak boleh bersifat kikir dalam memberi 
nafkah sehingga istri menderita karenanya. 
Di antara ayat yang mewajibkan perumahan adalah surat at-Thalaq 
(65) ayat 6 : 
و ىوُّجِدُكًىَوَلىحَُضٓاره َْ ِ ٌّ ىَحيُْدىَسَهُِخًى َْ ٌِ ى  َ ُْ ُِٔى ْسِه
َ
َ ىىأ ِٓ يْ
ْٔاىَغيَ ىِِلٌَضّيُِل  َ ىُْ
(6)الطالق:   
Artinya: Beri kediamanlah mereka (istri-istri) di mana kamu bertempat 
tinggal sesuai dengan kemampuanmu.  
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban bagi seorang suami 
memberi tempat tinggal yang layak kepada istrinya sesuai dengan 
kemampuan suaminya. Jangan sekali-kali berbuat yang menyusahkan dan 
menyempitkan hati isteri itu dengan menempatkannya pada tempat yang 
tidak layak atau memberikan orang lain tinggal bersama dia.
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Begitu pula hadist Nabi dari Hakim bin Muawwiyah al-Qusyairiy 
menurut riwayat Ahmad dan Abu Daud, al-Nasai dan Ibnu Majjah dalam 
sebuah hadits panjang: 
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رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم ما حق زوجة أخذنا عليو قال  قال قلت 
 أن تطعمها إذا طعمت وتكسو ىا إذا اكتسيت
Artinya : Saya (Hakim) berkata : “Ya Rasul Allah SAW, apakah hak 
seorang istri atas suaminya? Nabi berkata “kamu mesti 
memberi makan sesuai dengan apa yang kamu makan dan 
memberi pakaian sesuai dengan apa yang kamu pakai.(Subul-
al-salam :221) 
 
Dari hadits di atas menerangkan tenang kewajiban suami terhadap 
istrinya untuk memberikan jaminan berupa : 
a. Memberi nafkah baik berupa sandang, pangan, papan. 
b. Tidak menyakiti isteri seperti, tidak memukul wajah isterinya. 
c. Memberi nafkah batin misalnya, tidak meninggalkan isterinya. 
3. Syarat Istri Mendapatkan Nafkah 
Istri dapat menerima nafkah dari suaminya di haruskan memenuhi 
beberapa syarat : 
a. Akadnya sah 
b. Istri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya 
c. Istri kemungkinan besar dapat dinikmati dirinya oleh suaminya 
d. Istri tidak keberatan untuk pindah tempat, apabila suami 
menghendakinya, kecuali suami bermaksud jahat dengan bepergiannya 
itu atau membuat tidak aman terhadap istrinya, anak dan kekayaannya, 
atau di waktu melangsungkan pernikahan dia berjanji untuk tidak 
pindah dari rumah istrinya atau tidak akan pergi dengan istrinya. 
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e. Suami istri masih mampu melakukakn kewajian suami istri.39 
Apabila persyaratan di atas tidak dapat dipenuhi oleh istri, maka 
suami tidak berhak memberikan nafkah kepada istrinya. Seorang istri 
tidak mendapatkan nafkah dari suaminya apabila : 
a. Istri masih kecil yang belum di campuri 
b. Rasulullah di kala menikah dengan aisyah, tidak membarikan nafkah 
selama dua tahun di karenakan beliau belum mengumpuli aisyah 
c. Istri berpindah dari rumah suaminya ke rumah lain tanpa ada alasan 
syar’I atau pergi tanpa berpamitan kepada suaminya. 
d. Istri bekerja dan mempunyai usaha tetapi suami melarangnya 
e. Istri berpuasa sunah atau i’tikaf sunnah tanpa izin suaminya 
f. Istri melakukan kejahatan dan masuk penjara, atau karena tidak 
membayar hutangnya 
g. Istri di culik orang lain, sehingga berpindah dengan suaminya 
h. Istri nusyuz (durhaka) atau berbuat maksiat terhadap suaminya atau 
tidak mau meladeni suaminya.
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4. Gugurnya Kewajiban Suami Memberi Nafkah 
Pada dasarnya nafkah di wajibkan sebagai penunjang kehidupan 
suami istri.Bila kehidupan suami istri berada dalam keadaan yang bisa, 
dimana suami istri sama-sama melakukan kewajiban yang di tetapkan oleh 
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agama tidak masalah. Namun bila salah satu pihak tidak menjalankan 
kewajibannya, maka berhaklah ia menerima hak yang sudah di tentukan, 
seperti istri tidak menjalankan kewajibannya berhaklah menerima nafkah 
dari suaminya, sebaliknya suami tidak menjalankan kewajibannya, 
berhaklah menerima pelayanan dari istrinya: menjadi pembicaraan di 
kalangan ulama. 
Dalam hal istri tidak menjalankan kewajiban yang disebut dengan 
Nushus. Menurut jumhur ulama suami tidak wajib memberikan nafkah 
dalam masa nushus-nya itu.Alasan jumhur ini adalah bahwa nafkah yang 
di terima istri itu merupakan imbalan dari ketaatan yang di berikan kepada 
suaminya. Istri yang nushus hilang ketaatannnyadalam masa itu, oleh 
karena itu ia tidak berhak atas nafkah selama masa nushus  itu dan 
kewajiban itu kembali dilakukan setelah nushus itu berhenti. 
Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yang nushus tidak 
gugur haknya dalam menerima nafkah.Alasannya adalah nafkah itu 
diwajibkan atas dasar akad nikah tidak di dasarkan pada ketaatan. Bila 
suatu waktu iatidak mentaati suaminya atau nushus, suami dapat memberi 
pengajaran, atau pisah ranjang atau pukulan yang tidak menyakiti, sesuai 
dengan firman Allah dalam surat an-Nisa (4) ayat 34 : 
َُٰمٔنَىىلرَِّجاُلىٱ ىىكَو  اىٱىنَِّسآءِىىََعَ ٍَ ِ َوىىة ُىىَفض  ً ىىٱَّلل  ُٓ َض َٰىىَعػ 
ىىََعَ ٓىىَعػ ض  ا ٍَ ِ ىَوب
ْى ٔا َُفُل
َ
َ ىىأ ً  ىىٌِ ِٓ ِ َٰل َو  ٌ
َ




َ ىىََتَافُٔنَى ُْ َ ىىنُُشَٔز ُْ َ ىىفَػُِظٔ ُْ ُجُرو  ْ َضاِجعِىىِِفىىَوٱ ٍَ ۖىىٱل   َ ُْ ُِبٔ ً ىىفَإِن ىىَوٱۡض  َُِك َطػ 
َ
ىأ
ْىىفََلى ٔا َ ىىَتت ُغ ِٓ ي 
َىىإِن ىىَسبِيًلاىىَغيَ اىََكنَىىٱَّلل  اىَغيِّيّٗ (23) النسآء : ىَنتِْيّٗ  
Artinya:“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka).Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka.Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
 
Bila suami tidak menjalankan kewajiban dalam memberikan 
nafkah, istri berhak menarik ketaatannya dengan cara tidak mau di gauli 
suaminya. Jumhur ulama berpendapat bahwa istri yang tidak mendapatkan 
nafkah dari suaminya, maka berhak tidak memberikan pelayanan kepada 
suaminya, bahkan boleh memilih untuk membatalkan perkawinan atau 
fasakh. 
Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yang tidak menerima 
nafkah dari suaminya tetap menjalankan kewajibannya sebagai istri dan 
tidak boleh menolak permintaan suami untuk di gauli.Istri harus sabar 
menerima kenyataan ketidakmampuan suaminya itu. Pandangan di atas 




a. Bila ternyata akad nikah mereka batal atau fasid(rusak), seperti 
dikemudian hari ternyata suami istri itu mempunyai hubungan mahram 
dan sebagainya, maka istri wajib mengembalikan nafkah suami yang 
telah di berikan kepada istri jika nafkah itu diberikan atas dasar 
keputusan pengadilan, maka pihak istri tidak wajib 
mengembalikannya. 
b. Istri masih belum baligh dan masih tetap di rumah orang tuanya. 
Menurut Abu Yusuf istri berhak menerima nafkah dari suaminya jika 
istri telah serumah dengan suaminy, karena dengan sunnah itu berarti 
istri telah terikat di rumah suaminya. 
c. Istri dalam keadaan sakit karena itu ia tidak bersedia serumah dengan 
suaminya. Tetapi jika dia bersedia tinggal di rumah suaminya, tetap ia 
tidak mendapatkan nafkah dari suaminya. 
d. Bila istri melanggar larangan Allah yang berhubungan dengan 
kehidupan suami istri, seperti meninggalkan kediaman bersama tanpa 
izin dari suami, bepergian tanpa izin suami dan tanpa disertai / 
mahram, dan sebagainya. 
e. Bila istri nusyuz, yaitu tidak lagi melaksanakan kewajiban-kewajiban 
sebagai istri. 




5. Sebab-sebab Yang Mewajibkan Nafkah 
a. Sebab Pernikahan  
 Seorang laki-laki jika menikahi seorang wanita, maka wajib 
baginya memberinya nafkah. Allah SWT berfirman : 
ْعْرفِ 
َ
 َوهَلُنَّ ِمْثُل الَِّذى َعَلْيِهنَّ بِْامل
Artinya: “Dan para wanita mempunyai hak (nafkah) yang seimbang 
dengan kewajibannya nenurut cara makruf”. (QS. Al-
Baqarah : 228 ) 
 
  Ayat diatas menjelaskan bahwa nafkah seorang isteri harus 
sesuai dengan ketaatannya.Seorang isteri yang tidak taat (durhaka) 
kepada suaminya, tidak berhak mendapatkan nafkah.  Maka hendaklah 
masing-masing menunaikan kewajibannya dengan cara yang makruf, 




b. Sebab Keturunan  
Dengan adanya perkawinan maka lahirlah keturunan, dengan 
demikian maka wajib bagi seorang bapak mencukupi kebutuhan 
keturunannya.Isteri Abu Sufyan pernah mengadukan mslahnya kepada 
Rosulullah SAW. Dia berkta “Abu Sufyan seorang yang kikir, dia tidak 
memberi saya nafkah selain yang saya ambil dengan tidak diketahuinya. 
Apakah yang demikian itu memudarotkan saya”? Beliau menjawab :  
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َوَما َيْكِفْى بَِنْيِك . متفق عليوُخِذْى ِمْن ا لِِو بِاْلَمْعٌرْوِف َما ْيْكِفْيِك   
Artinya:“Ambil olehmu dari hartanya dengan baik, sekedar untuk 




Syarat wajibnya nafkah atas kedua ibu bapak kepada anak adalah 
apabila dalam hal ini si anak masih kecil dan miskin, atau sudah besar 
tetapi tidak kuat berusaha dan miskin pula. Begitu pula jika sebaliknya, 
anak wajib memberi nafkah kepada kedua. Merujuk pendapat pemberian 
nafkah anak kepada orang tua menurut mazhab Hanafi dan Syafi’i bahwa 
ketidakmampuan bekerja tidak merupakan syarat kewajiban memberikan 
nafkah kepada mereka. Sedangkan orang orang lain selain ayah dan kakek 
yang sanggup bekerja, tidak ada kewajiban memberikan nafkah kepada 
mereka. 
Luasnya cakupan dalam keturunannya sebagai objek nafkah harus 
dipahami dalam konteks yang relatif, yaitu menghendaki syarat 
kesanggupan pihak yang berkewajiban memberikan nafkah. Sehingga 
ketidakterpenuhan syarat itu akan menyebabkan tidak adanya tanggung 
jawab nafkah (tetapi ketiadaan tanggung itu tidak mempengaruhi haknya 
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6. Macam-macam Nafkah 
Nafkah merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan 
berumahtangga, tidak harmonis kehidupan keluarga tanpa pangan, 
sandang dan papan. Hal yang telah di sepakati oleh ulama kebutuhan 
pokok yang wajib di penuhi suami sebagai nafkah adalah sandang, pangan 
dan papan, karena dalil yang memberi petunjuk pada hukumnya begitu 
jelas dan pasti. 
Jumhur ulama memasukan alat kebersihan dan wangi-wangian 
kedalam kelompok yang wajib dibiayai oleh suami, demikian pula alat 
keperluan tidur, seperti kasur dan bantal sesuai dengan kebiasaan 
setempat. Bahkan bila istri tidak bisa melkaukan pelayanan dan selalu 
menggunakan pelayanan, maka suami wajib menyediakan pelayan yang 
akan membantunya walaupun hanya seorang.  
Ulama fikih sependapat, bahwa nafkah yang harus dikeluarkan 
adalah yang dapat memenuhi kebutuhan pokokseperti makan, pakaian dan 
tempat tinggal. Ulama fikih membagi nafkah atas dua macam : 
a. Nafkah Diri Sendiri Seseorang lebih mendahulukan nafkah untuk 
dirinya dari nafkah kepada orang lain, dengan sabda Rosulullah SAW:  
مبَْن تَ ْعُولُ  ُثَّ اِْبَدأ بِنَ ْفِسَك   
Artinya: “Mulailah dengan diri engkau, kemudian bagi orang yang 
berada di bawah tanggung jawabmu”. (HR. Muslim, Ahmad 
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b. Nafkah seseorang terhadap orang lain  Kewajiban nafkah terhadap 
orang lain, menurut kesepakatan ahli fikih, ada tiga hal yang 
menyebabkan terjadinya nafkah : 
1) Hubungan perkawinan 
2) Hubungan kekerabatan 
3) Hubungan Budak / Pelayan.45 
  Hubungan perkawinan yaitu suami diwajibkan memberi nafkah 
kepada isterinya yang taat, baik makanan, pakaian, tempat tinggal, dan 
lain-lain menurut keadaan ditempat masingmasing dan menurut 
kemampuan suami. Sebab kekerabatan yaitu bapak atau ibu, jika bapak 
tidak ada wajib memberi nafkah kepada anaknya, begitu juga kepada 




7. Ukuran Nafkah 
Berdasarkan pendapat jumhur yang status sosial ekonomi tidak 
termasuk kepada kafaah yang di perhitungkan, maka suami istri dalam 
suatu keluarga tidak mesti dalam status sosial yang sama. Dalam keadaan 
                                                          
 44 Beni Ahmad Saebani,fikih munakahat ( buku II ), Pustala Amani, Bandung, 2001, h. 
 
45
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid ke-4, Ictiar Baru Van Hoeven, Jakarta, 
2009, h. 1281 
 46Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, ( Suriah : Dar al-Fikr bi Damsyiq, 
2002), Juz. 10, hlm. 94-95 
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ini menjadi perbincangan di kalangan ulama tentang ststus sosial-ekonomi 
siapa yang di jadikan standar ukuran nafkah .dalam hal ini ada tiga 
pendapat. 
Pertama: pendapat Imam Ahmad yang mengatakan bahwa yang 
menjadikan standar ukuran nafkah adalah status sosial ekonomi suami dan 
istri secara bersama-sama. Jika keduanya kebetulan status sosial-
ekonominya berbeda diambil standar menengah di antara keduanya yang 
menjadi pertimbangan dari pendapat ini adalah keluarga itu merupakan 
gabungan antara suami dan istri, oleh sebab itu keduanya dijadikan 
pertimbangan dalam menentukan standar nafkah. 
Kedua: pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik yang 
mengatakan bahwa yang menjadi standar ukuran nafkah adalah kebutuhan 
istri. Dasar dari ulama ini adalah Qur’an surat al-Baqarah (2) ayat 233: 
ى ْػُرْوِفىَوََعَ ٍَ ْ ىةِال  َ ُٓ ُت َٔ ىَوكِْس  َ ُٓ لُْٔدِىَلُىرِزُْق ْٔ ٍَ ْ (144) البقرة : ىال   
Artinya: kewajiban suami untuk menanggung biaya hidup dan pakaian 
secara patut. 
 
Pengertian ma’ruf dalam ayat ini dipahami ulama golongan itu 
dengan arti mencukupi. Imam Syafi’I dan pengikutnya berpendapat bahwa 
yang dijadikan standar ukuran nafkah istri adalah status sosial dan 
kemampuan ekonomi suami. Selanjutnya ulama ini merinci kewajiban 
suami pada tiga tigkatan. Bagi suami yang kaya kewajibannya adalah dua 
mud, 1 mud= 1 kati atau 800 gram). Kewajiban suami yang miskin adalah 
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satu mud, dan yang petengahan adalah satu setengah mud. Bila istri sudah 
bertempat tinggal dan makan bersama dengan suaminya maka kewajiban 
suaminya adalah memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya dan tidak 
ada lagi secara khusus pemberian nafkah.
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8. Tujuan dan Hikmah 
Di antara disyariatkannya perkawinan adalah untuk mendapatkan 
cinta dan kasih sayang, untuk mendapatkan ketenangan hidup, serta 
pergaulan yang baik dalam rumah tangga. Demikian bisa berjalan dengan 
baik bila di tunjang dengan tercukupinya nafkah  atau kebutuhan hidup 
yang pokok bagi kehidupan rumah tangga. Kewajiban nafkah adalah 
untuk menegakkan tujuan dari perkawinan itu. 
Dengan telah di penuhinya kebutuhan yang bersifat materi ini dan 
ditunjang pula dengan pemenuhan kebutuhan nonmateri, maka apa yang 
diharapkan dari perkawinan itu akan dapat di capai dengan izin Allah dan 
dengan itu juga tuntunan Allah untuk pendekatan diri kepada Allah dapat 
di laksanakan.  
C. Tinjauan Pustaka 
 Setelah penulis melakuakan telaah dibeberapa penelitian sebelumnya 
ada beberapa yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Penelitian yang pertama, yang berhasil peneliti temukan adalah yang 
di lakukan oleh Novinda Amarti Astuti dengan judul “Implikasi Hukum 
                                                          
 
47
 Al-Nawawi, al-majmu’ Syarh al-Muhazzab, Beirut, Dar al-Fikr,1996,h.262 
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Mengabaikan Nafkah Terhadap Istri Menurut Undang-Undang Perkawinan 
No. 1 Tahun 1974 dan Fiqih (Studi Kasus di Desa Demangan Siman 
Ponorogo)” tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
faktor-faktor penyebab suami mengabaikan nafkah terhadap istri dan 
bagaimana implikasi hukum mengabaikan nafkah terhadap isteri menurut 
Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 dan Fiqh. Pengambilan data di 
lakukan dengan penelitian lapangan dengan melakukan pendekatan  kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor alasan suami mengabaikan 
nafkah terhadap istri adalah Pertama, suami mengabaikan nafkah karena 
suami beranggapan jika istri bisa bekerja, maka suami tidak perlu lagi 
membiayai kebutuhan istri. Kedua, suami mempunyai watak yang kikir. 
Ketiga, karena istri nushuz. Keempat, faktor alasan lainnya dikarenakan 
banyaknya tanggungan sehingga hak nafkahnya menjadi terabaikan. Kelima, 
suami mengabaikan nafkah istrinya karena kurangnya rasa tanggung jawab 
atau malas untuk bekerja. 
 Penelitian yang Kedua, yaitu penelitian yang di lakukan  oleh Zulkifli 
Latif dengan judul “Implementasi Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami 
Sebagai Narapidana Terhadap Keluarga ditinjau dari Hukum Islam” tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 
pemenuhan kewajiban nafkah suami sebagai narapidana terhadap keluarga di 
Lembaga Permasyarakatan Kelas I kedungpane Semarang, dan bagaimana 
tinjauan menurut Hukum Islam tentang pemenuhan kewajiban nafkah suami 
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sebagai narapidana terhadap keluarga. Jenis penelitian yang di lakukan adalah 
penelitian lapangan (field research) dan sumber data penelitian ini terdiri dari 
sumber data primer dan sumber data skunder. Penelitian ini juga 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data 
wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa dapat disimpulkan bahwa 
merujuk pada firman Allah SWT dan Hadits Rasulullah, dan juga menurut 
Hukum Islam, maka upaya yang di lakukan oleh suami yang terpidana dalam 
memberi nafkah tidak bertentangan dengan hukum Islam.  
 Adapun penelitian Ketiga, yang penulis dapatkan yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Yusmardi dengan judul “Efektifitas Penyelesaian Nafkah 
Kadaluarsa (Taqadum) Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam studi kasus di 
Kecamatan Bangkinang Seberang”.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana efektifitas penyelesaian nafkah kadaluarsa, faktor-
faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam penyelesaian nafkah kadaluarsa  
dan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap penyelesaian nafkah 
kadaluarsa di Kecamatan Bangkinang Seberang. Jenis penelitian ini penelitian 
lapangan dengan mengumpulkan data langsung dari sebagian masyarakat 
Kecamatan Bangkinang Seberang yang melakukan tuntutan nafkah dengan 
metode pengumpulan data observasi dan wawancara, kemudian penulis 
melakukan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
efektifitas penyelesaian nafkah kadaluarsa yang tidak ditunaikan oleh suami 
kepada istri dan anak-anaknya tidak diselesaikan di pengadilan agama karena 
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tidak ada undang-undang dan peraturan yang berlaku sehingga penyelesaian 
nya di lakukan dengan cara musyawarah tokoh agama. Faktornya yaitu seperti 
faktor ekonomi, faktor keengganan, dan faktor lainnya yang membuat suami 
tidak memberikan nafkah terhadap istri. Dalam Hukum Islam jika ayah atau 
suami menelantarkan kewajiban menafkahi istri dan anak-anaknya maka, 
suami atau ayah dapat dituntut ganti rugi nafkah istri dan anak, juga dapat 
diancam dengan hukuman ta’zir. 
 Adapun yang menjadi pembeda skripsi penulis dengan skripsi yang di 
teliti sebelumnya yaitu, tidak ada skripsi yang membahas tentang tindak 
mendahulukan terhadap orang lain dan mengabaikan nafkah istri sehingga 
skripsi ini merupakan skripsi satu-satunya yang membahas tindak 
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